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ABSTRAK

Berdasarkan hasil survei di Pengadilan Agama Sleman didapati bahwa dalam
pemeriksaan perkara perceraian karena alasan zina, pengakuan ini dipakai oleh Pengadilan
setempat sebagai salah satu alat bukti yang mempunyai kekuatan sempurna, mengikat dan
menentukan, sebagaimana dalam putusan N0.39/Pdt.G/1998/PA.Smn. dan
No0.209/Pdt.G/1999/PA.Smn. yang juga pembuktiannya menggunakan alat bukti pengakuan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dan sifat penelitiannya deskriptif
analisis. Metode pengumpulan datanya melalui metode interview, dan penelusuran
documenter. Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis dan pendekatan
normative, yang kemudian dilakukan analisa data untuk menghasilkan kesimpulan yang
konkrit tentang persoalan yang diteliti.

Dalam memeriksa dan menyelesaikan perkara perceraian karena alasan zina,
khususnya  dalam putusan No.39/Pdt.G/1998/PA.Smn. dan No0.209/Pdt.G/1999/PA.Smn.,
PA Sleman menerima pengakuan sebagai salah satu alat bukti, karena alat bukti pengakuan
mempunyai nilai kekuatan pembuktian yang sempurna, mengikat, dan menentukan, dalam
Hukum Acara Islam, pengakuan merupakan alat bukti kuat yang tidak memerlukan bayyinah.
PA Sleman dalam menerima, memeriksa, memutuskan dan menyelesaikan suatu perkara
mengacu pada hukum acara yang berlaku di lingkungan Peradilan Umum. Hal ini sesuai
dengan pasal 54 UU.No.7 Tahun 1989, kecuali yang telah diatur secara khusus dalam UU ini.
Upaya hakim PA Sleman dalam menilai benar tidaknya pengakuan seseorang di muka sidang
adalah dengan mendengarkan kronologi kejadian yang dikemukakan dalam tahap replik
duplik. Seandainya kejadian logis, bisa diterima akal sehat, maka hakim harus menerima
pengakuan tersebut sebagai salah satu alat bukti.

Key word: alat bukti pengakuan, perkara perceraian, alasan zina, Hukum Acara Islam,
bayyinah, replik duplik
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-INDONESIA

Berdasarkan SKB Mentern Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 /1987 dan No.
0543.b/U/1987.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga (rumah tangga) menurut Islam adalah suatu ikatan yang
kuat, yang setiap personnya mempunyai rasa saling memuliki (sense of
belonging), rasa tanggung-jawab (semse of responsibility), saling ketergantungan
dan tidak mengkhianati kepercayaan yang diberikan.

Namun apabila salah satu pihak atau kedua pihak antara suami dan
istrt dalam menjalankan bahtera rumah tangga tidak pada jalur yang telah
disyar’atkan oleh Allah SWT, maka niscaya kehancuran dan disharmoni
keluarga akan menimpanya. Suatu penyelewengan yang dilakukan oleh
pasangan suami istri dalam sebuah rumah tangga adalah salah satu awal
malapetaka hancurnya ikatan perkawinan yang sakral dan agung. Berawal dari
perbuatan  penyclewengan  tersebut dapat berdampak paaa terjadinya
perbuatan  perzinaah yang dilakukan oleh salah satu dari pasangan suami istri
dengan orang ketiga yang di luar ikatan perkawinan yang sah. Dari perzinaan
in timbullah kecemburuan dan ketidakharmonisan yang berakibat pada

keretakan dan kehancuran rumah tangga yang pada akhirnya menimbulkan

terjadinya perceratan.



Dalam pasal 39 UU No. 1 Tahun 1974 disebutkan, bahwa perceraian
hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setclah pengadilan yang
bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak.
Untuk dapat melakukan perceraian harus ada cukup alasan bahwa antara
suamt istrl itu tidak dapat hidup rukun sebagai pasangan suami 1stri.

balam hukum acara, tahap pembuktian merupakan suatu tahap yang
penting dalam pemeriksaan perkara, karena pengadilan dalam menegakkan
hukum tidak lain berdasarkan pembuktian. Pembuktian itu dimaksudkan agar
dapat dicapal suatu penyelesaian perkara yang pasti berdasarkan alat-alat
bukti.

Pasal 54 UU No. 7 Tahun 1989 menyebutkan, bahwa hukum acara
perdata yang berlaku untuk lingkungan Peradilan Agama adalah hukum acara
perdata yang berlaku pada pengadilan di lingkungan Peradilan Umum.
Namun dalam kalimat terakhir dalam pasal tersebut terdapat klausula:
“kecuali yang telah diatur secara khusus dalam undang-undang ini”.D Ini

berartt bahwa perkara perceraian atas alasan zina telah diatur secara khusus

dalam undang-undang ini”.?

R Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan

Agama dilengkapi Kompilas: Hukum Islam di Indonesia, (Surabaya: Pustaka Tinta Mas, 1996),
him. 24.

2 M Yahya Harahap, Kedwdwkan, Kewenangan dan.Acara Peradilan Agama UU. No. 7
Tabun 1989, Cet. 2, {Jakarta: Pustaka Kartiny, 1993), hlm. 327,



Dalam perkara perceraian, pada umumnya pengadilan menggunakan
asas in flagranti deficto artinya tertangkap basah atau ketahuan seketika.
Perbuatan zina tidak dapat didasarkan dari hasil suatu konklusi, apalag
berupa dugaan sementara yang ditarik dari suatu peristiwa.

Nampaknya dalam kehidupan masyarakat sendiri telah tumbuh
kesadaran yang membenarkan bahwa tuduhan zina harus dibarengi dengan
pembuktian kesaksian secara in flagranti delicto. Namun masih banyak pula dart
berbagai perkara perceraian yang terjadi, yang menggugatnya dengan tegas,

berami mendasarkan dalilnya atas alasan zina. Pada umumnya mereka

menggunakan istlah serong atau penyelewengan dengan laki-laki arau

perempuan lain, dan dari perbuatan penyelewengan tersebut timbullah
perselisihan dan pertengkaran yang terus-menerus. Jarang sekali gugatan cerai
yang langsung secara tunggal mendasarkan pada alasan zina.

Seandainya penggugat berani mengajukan dalil dengan alasan zina,
selaln diakumulasi dengan perselisinan dan pertengkaran terus-menerus
(sy7q4g), Hal ini merujuk pada SEMA pada tanggal 28 Pebruari 1985 No.657
K/Pdt/1984. Dengan demikian seolah-olah penampilan dalil zina hanya

dijadikan faktor yang melatarbelakangi terjadinya perselisinan atau

pertengkaran.

Y Kamus Hukun, Subekti dan R. Tjitrosoedibio, (Jakarta: Pradya Paramita, 1979), him.
63.



Sedangkan mengenai ketentuan tentang empat orang saksi laki-laki
dalam jarimah zina menurut figh Islam disertai persyaratan yang ketat, baik
syarat formal maupun materil, seperti: empat orang saksi adalah seorang
mukallaf, laki-laki, adil, merdeka, Islam, melihat peristiwa yang terjadi secara
langsung dan bersama-sama pada waktu dan. tempat yang sama pula. Para
saksi tersebut harus menyampaikan kesaksiannya di depan hakim dengan
kata-kata yang jelas, melihat kejadiannya secara jelas, waktu kejadiannya
bersamaan dengan cara melthatnya sehingga mereka tahu pelaku zina ita
dalam keadaan berbaringnya, berdirinya dan lain sebagainya.

Dalam al-Qur'an yang membicarakan masalah zina nampaknya juga
mengacu pada keharusan asas inflagranti delicto. Bahkan di dalamnya pula
dijelaskan batasan kuantitatif .sebagaimana persyaratan di atas. Allah SWT

menjelaskan hukumNya dalam al-Qur’an sebagai berikut:

b L Y yiader ik oy s sl b, b 15U R Bl g p 0y
[4. wu\rﬁ&_,b ‘.)0\

Dia SWT. berfirman pula:

©. 3380 it sy gl UL . slagin L ade Lyl Y

D AnNar (24): 4.

5 AnNar (24) : 13.



Apabila ayat-ayat di atas diperhatikan maka dapat dipahami bahwa
keberadaan saksi yang harus berjumlah empat orang, berjenis laki-laki, dan
beragama Islam adalah syarat hukum sahnya menjatuhkan hukuman atau had
zina, dan bukan syarat pembuktian zina. Dengan kata lain, bahwa untuk
membuktikan  telah  terjadinya perbuatan suatu tindak perzinaan,
dimungkinkan dapat dilakukan dengan cara lain dart pada di atas.

Nampaknya UU No. 7 Tzhun 1989 membenarkan keterbuktian
perbuatan zina didasarkan adanya pengakuan tergugat. Pendapat ini dapat
ditarik dari bunyi pasal 87 ayat 1 UU No. 7 Tahun 1989 yang menyatakan:
“Pemohon atau penggugat tidak dapat melengkapi bukti-bukti dan termohon
atau tergugat menyanggah alasan tersebut”. Kalimat ini dapat distmpulkan
bahwa:

- Penggugat wajib membuktikan dalil gugatannya apabila tergugat
“menyanggah” dalil gugatan.

- Dalam hal tergugat “mengakui” dalil zina, penggugat tidak dibebani
wajib bukt, dan dianggap telah berhasil membuktikan dalil gugat.

Kesimpulan di atas merupakan prinsip pembuktian yang diatur dalam
pasal 163 HIR atau pasal 283 Rbg. Prinsip ini juga menjadi doktrin
pembebanan wajib bukti yang diatur dalam pasal 1865 Kitab Undang-undang
Perdata (KUHPerd). Kemudiaﬁ ]1ka prinsip-prinsip tersebut dihubungkan
dengan pasal 174 HIR atau pasal 311 Rbg bahwa pengakuan murni dari

pihak lawan melenyapkan wajib bukti kepada pihak lain. Mengenai hal ini



ditegaskan dalam pasal 1925 KUHPerd. bahwa pengakuan dilakukan di
muka sidang pengadilan merupakan pembuktian yang sempurna terhadap
apa yang telah diakuinya. Begitu juga dalam pasal 1926 dan 1927 KUHPerd.,
dijelaskan bahwa nilai kekuatan pembuktian “mengtkat” dan menentukan”.
Hal ini berarti bahwa hakim sangat terikat dengan alat bukt tersebut dan
“harus menganggap bahwa dalil-dalil yang telah 'd.iakui tersebut adalah benar,
meskipun sesungguhnya belum tentu benar, akan tetapt karena adanya

pengakuan tersebut, maka gugatan yang didasarkan atas dalil-dalil itu harus
dikabulkan.®

Mengenai alat bukt pengakuan yang menurut hukum acara Islam

mempunyai nilai kekuatan mengikat dapat diketahui dar hadis Nabi SAW.

sebagai berikut :

e 301513 ol 3 o bkl o Jory sy ke Bl oo il s 1
w5 g 5 ) Ly 38 52,0005 el
a3l oo dtl s J,\;w\;u@’\@uu@m@\f@msuﬁ&
_UJ.M\J,UJWF_., JBS ¢ \‘}p 1B Y J6S oo g,u s

”.vm\'s.@ws\:rujq;ﬁu\

® Retnowulan Sutantio dan Iskandar Qerip Kartawinata, Huksn Acara Perdata Dalan
Teori dan Prakiek, edisi delapan , (Bandung: Mandar Maju, 1997), him. 81 :

) Muhammad Ismail as-San’ani, Subul as-Salim, “Kitib az—Zma.” (Be:.tut Dar al-

Kutub al-Timiah, tf), IV : 6. Lihat pula, Inim Muslim, :$ahth Muski, “Bab Man Ptarafa ‘Ala
Nafsth bi az-Zma”, {(Indonesia: Syirkah an-Nir Asia, tf), 11 : 49, Hadis riwayat Imam Muslim

dan Imam Abu Hurairah.



Harus diakui, bahwa pengakuan sebagai alat bukti yang bersifat
sempurna, mengikat, dan menentukan dalam perkara perceraian atas dasar
alasan Zina, dapat menimbulkan terjadinya perceraian berdasarkan
kesep-akatan suami istri. Mereka bersepakat bercerai “bertamengkan”
persclingkuhan atau zina. Dengan berpura-pura suami atau istri mengajukan
gugatan atas alasan zina, yang akan diakui oleh pihak tergugat di persidangan.
Jika berutik tolak dari prinsip nilai  kekuatan yang terkandung dalam
pengakuan tersebut berarti tidak ada pilihan lain bagli hakim selain
mengabuikan gugatan.

Berdasarkan hasil surver di Pengadilan Agama Sleman, didapati pula
bahwa dalam pemeriksaan perkara perceraian karena alasan zina, pengakuan
ini dipakai oleh Pengadilan setempat sebagai salah satu alat bukti yang
mempunyal kekuatan sempurna, mengikat dan menentukan, sebagaimana
dalam putusan No.39/Pdt.G/1998/PA.Smn dan No.209/Pdt.G/1999/
PA.Smn. yang juga pembuktiannya menggunakan alat bukti pengakuan.® Jika
demikian, bidamana gugatan demi gugatan muncul terus menerus dengan
“bertamengkan” perzinaan maka dapat dikatakan bahwa Pengadilan Agama
tak ubahnya sebuah lembaga yang melegalisasi perceraian mereka yang
notabene penuh dengan kebohongan. Ini adalah suatu permasalahan besar

bagi Pengadilan Agama pada khususnya. Atas latar belakang demikian,

®) Wawancara dengan Panitera Pengadilan Agama Sleman, tanggal 10 November 1999,
di Pengadilan Agama Sleman,
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penyusun merasa perlu mengadakan peneclittan tentang permasalahan
tersebut dengan asumsi dasar, jika keputusan hakim seperti di atas berlaku
terus-menerus maka kebenaran hukum yang sesungguhnya selamanya tak

akan tercapai.

B. Pokok Masalah
Paling tidak ada dua masalah yang dapat ditarik dard latar belakang
masalah di atas, yaitu:
1. Bagaimanakah kekuatan alat bukt pengakuan dalam perkara perceraian
karena alasan zina?
2. Bagaimanakah proses pemertksaan yang dilakukan Pengadilan Agama

dalam menyelesaikan perkara perceraian karena alasan zina?

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun yang menjadi tujuan pembahasan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh rumusan yang jelas mengenat kekuatan alat bukti
pengakuan dalam perkara perceratan di Pengadilan Agama Sleman
karena alasan zina.

2. Untuk mengetahui kesesuaian atau tdaknya proses pengambilan
putusan Pengadilan Agama tentang perceratan karena alasan zina.

Dalam penyusunan skripst ini, penyusun juga berharap semoga

penulisan int berguna sebagaimana hal berikut:



1. Sebagat bahan masukan bagi para pihak yang berkompeten, seperti para
prakdsi hukum, dan pada khususnya bagi Pengadilan Agama Sleman
dalam upaya menemukan hukum yang sesuat dengan kebenaran dan
keadilan.

2. Memperkaya kontribusi pemikiran dalam khazanah ilmu pengetahuan

hukum.

3. Sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Agama Strata Satu.

D.Telaah Pustaka

Secara umum, penelitian tentang zina sebagai alasan perceraian sudah

dilakukan, seperti skripsi dari Washir dengan judul “Studi Analisis Tentang

| Perceraian Karena Zina di Pengadilan Agama Bant;.l\l” pada tahun 1998 dan

skripsi dan Fauzi Barkah “Perceraian Dengan Alasan Zina dan Pembuktian-

nya di Pengadilan Agama Dalam Perspektif Flukum Islam pada tahun 1999.

Namun kedua penelitian tersebut pembuktiannya menggunakan alat bukti
saksl.

Di samping kedua penelitian di atas, meskipun telah ada peneliti yang
membahas masalah kekvatan pembuktian pengakuan dalam benl_:uk skripsi
sebagaimana yang dilakukan oleh Patahuddin Azis pada tahun 1998, yang
berjudul “Kekuatan Pembuktian Pengakuan Tertulis Dalam Perkara Perdata
menurut Hukum Islam dan Hukum Positif”, namun pembahasan itu

bersifat komparatif. Jadi dalam hal ini, penelitian yang dilakukan oleh
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Patahuddin Aziz hanya terfokus pada kekuatan pengakuan tertulis menurut
hukum Islam dan Positif, sedangkan penelidan yang penyusun lakukan
adalah lebih menidkberatkan pada kekuatan pengakuan secara lisan yang
diucapkan di muka sidang dan juga lebih difokuskan pembahasannya pada
hukum positif, akan tetapi tdak menutup kemungkinan hukum Isiam pun
juga diambil sebagai sumber hukum. Maka, penyusun berkesimpulan sejauh
ini pembahasan tentang kekuatan alat bukd pengakuan dalam perkara

perceraian karena alasan zina di Pengadilan Agama Sleman belum dilakukan.

E. Kerangka Teoretik

Pemeriksaan suatu perkara di Pengadilan mengharuskan hakim untuk
mengkonstatir, mengkualifisir dan kemudian mc:ng;konstituti:. Mengkon-
statir berart hakim harus menilai apakah peristiwa atau fakta-fakta yang
dikemukakan oleh para pihak itu adalah benar-benar terjadi, hal ini hanya
dapat dilakukan melalui suatu pembuktian.

Dalam hukum acara tahap pembukuan merupakan suatu tahap yang
terpenung dalam pemerksaan suatu perkara, karena pengadilan dalam
menegakkan  hukum danr keadilan berdasarkan pada pembuktan.
Pembuktian dimaksudkan agar dicapai suatu penyelesaian perkara yang pasti
berdasarkan alat-alat bukti pembuktian. Jadi alat bukd itu diperlukan oleh

pencari keadilan maupun oleh pengadilan.
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Derajat kebenaran yang didapatkan dengan jalan pembuktian ini,
sama dengan kebenaran yang didapatkan dengan cara langsung, sebagai-

mana pernyataan suatu kaidah figh:

(15.0\.‘..3\@,.:&\{0\»,-9\1;;@\

Sebagai usaha manusia untuk mencapai kebenaran, upaya membukti-
kan di depan sidang Pengadilan bukanlah upaya yang tidak ada kelemahan
sama sekali. Kelemahan yang ada dalam sistem pembuktian terletak pada
keformalannya. Kebenaran dwmkur dengan dapat dibuktikan atau tidaknya
perkara tersebut melalui alat bukt. Sehingga boleh jadi ada kebenaran yang
dikalahkan karena tidak dapat dibuktikan dan mungkin ada ketidakbenaran
dimenangkan karena dapat dibuktikan, sekalipun dengan alat bukd palsu.
Walaupun demikian, usaha untuk menegakkan keadilan dan kebenaran
harus senantiasa terus dilakukan sejauh kemampun manusta.

Dalam hukum acara perdata terdapat teori pembuktian bebas dalam
menilai suatu pembuktian. Teori it menghendaki adanya ketentuan-
ketentuan yang mengikat hakim, sehingga penilaian pembuktan dapat
diserahkan kepadanya. Di samping itu teori pembuktan bebas juga dikenal

teori pembuktian negatif dan teori pembﬁktian positif.19

9 Asjmuni A. Rahman, Kaidah-kaidab Figh, cet. 1, (Jakarta: Bulan Biatang, 1976), him.
63.

19 Sudikno Mertokasumo, Hukww Acara Perdata Indonesia, cet. 3, (Yogyakarta: Liberty,
1988), him. 109.



Sebagaimana halnya seorang hakim yang akan menuntut suatu perkara
namun tanpa adanya alat-alat bukti yang kuat maka tentu tidak akan dapat
dicapai suatu penyelesaian. Seperti halnya pembuktian mengenai adanya
delik perzinaan yang pembuktiannya lebih ketat dari pada syarat pembuktian
pada delik-delik yang lain; pertama, delik ini hanya dapat dibuktikan dengan
adanya pengakuan dari orang yang melakukan perbuatan tersebut; kedua,
jika pengakuan tidak ada, delik hanya dapat dibuktikan dengan kesaksian
dari empat orang sakst yang mencrangkan segala sesuatunya secara
terperinct.l?

Para ulama telah sepakat bahwa zina bisa dibuktikan dengan
pengakuan, baik pengakuan dar laki-laki ataupun perempuan, mubsan atau
gatru mubsan, merdeka atau hamba sahaya, dengan syarat pengakuannya itu
dari orang yang balig, berakal, mumayyiz dan tanpa paksaan.

Ditarhbahkan bahwa manurut T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, pengakuan
membertkan pengertian bahwa di samping diri seseorang ada hak orang
lainnya seperti yang dituduhkan oleh st penggugat!® Di lain pihak,
Muhammad Salim Madzkir membenkan pengertan bahwa pengakuan

adalah mengakui adanya hak orang lain yang ada pada diri orang yang

1 Halunan, Hwkuw Pidana Syari'at Islawr Menurut Ajaran Ablussunnab, ed. 1, (Jakarta;
Bulan Bintang,1971), hilm. 393.

1 T M. Hasbi ash-Shuddieqy, Peradilan dan Huknm Acara Islam, (Bandung: PT. al-
Ma’arif, tt), him.119.
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mengazku dengan ucapan atau yang berstatus sebagai ucapan, meskipun
untuk masa yang akan datang.!%

Dari segi kehujjahannya, as-Sayyid as-Sabiq dalam Figh Sunnahnya
menyebutkan bahwa pengakvan adalah hujjah yang terbatas dan tdak
berhubungan dengan selain orang yang telah mengaku. Seandainya
seseorang memberikan pengakuan mengenai orang lain, maka pengakuan in1
tidak dapat diperkenankan. Begitu pula bila scorang penggugat menuntut
hutang pada orang lain, sedang sebagian dari mereka mengakui dan sebagian
yang lain mengingkan, maka pengakuan itu berlaku hanya kepada orang
yang mengakuinya.’0)

Dengan adanya pengakuan yang bulat dan murni dari pihak tergugat,
maka perkara menjadi final dan penggugat dibebaskan dari kewajiban
pembebanan pembuktian2) Dalam hukum acara Islam, pengakuan
merupakan hxjjah yang paling kuat untuk membuktikan kebenaran gugatan.

Menurut hakim Mertokusumo, pengakuan merupakan alat bukt
sempurna bagt pihak yang melakukannya, baik secara pribadi atau
diwakilkan secara khusus. Dalam hal ini pengakuan tidak hanya merupakan

alat bukti yang sempurna, tetapijuga menentukan yang tidak mungkin ada

) Muhammad Salim Madzklr, Peradilun Dalam sk, alih bahasa, Imran. AM.,

(Surabaya: Bina Ilmu, 1993), him.100.

20 Sayyid as-Sabiq, Figh as-Sunnah, (Semarang: Putra Semarang, t.t), IT1:330.

M Yahya Harahap, Kedudiiean. .., hlm. 335.
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pembuktian lawan. Senada dengan pendapat di atas, Subekti mengatakan
bahwa pengakuan yang dilakukan di muka sidang bersifat mengikat dan

sempurna serta tidak dapar ditarik kembali.

Dalam pasal 1925 BW disebutkan, bahwa pengakuan yang dilakukan
di muka hakim memberikan suatu bukti yang sempurna terhadap stapa yang
melakukannya baik secara pribadi maupun dengan perantaraan seorang
kuasa hukumnya. Dalam pasal 1926 BW dijelaskan pula, bahwa suatu
pengakuan yang dilakukan di muka haldm tdak dapat ditark kembali,
kecuali apabila dibuktikan bahwa pengakuan itu adalah akibat dari suatu
kekhilafan mengenai hal-hal yang terjadi.

Di samping 1tu dalam HIR pasal 174 disebutkan bahwa pengakuan
yang diucapkan di hadapan hakim cukup menjadi bukti untuk memberatkan
orang yang mengaku itu, (baik pengakuan itu diucapkannya sendiri atau
dengan pertolongan orang lain yang menjadi kuasa hukumnya.

Adapun dalam pandangan hukum Islam, perihal pengakuan diatur

dalam al-Qur’an sebagai berikut:
“ oo - St TR TR
7. e e S Uy Ly 5B J6 6 g )

?2 Ali Imsin (3) ; 81.
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Di samping itu, dalam hadis Nabi SAW. dijelaskan mengenai alat
bukti pengakuan yang mernpunyai nilai kekuatan mengikat, yaitu salah satu

hadis yang dirtwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ab Hurairah.

L JUotalid dorudi3 g0y b e Joon (.L.»Ja.:&s«:is\ul.a;m‘jﬂ) u‘\
5 ) Loy el s 03 el s
gy ool e o sy Lo s i s 2 5
DU IS o g 208 Y 1B S i 10 syl il o

052y B cau lyandl :ru,«:lgi‘h\u\.oa‘mdyj

Jadi harus diakui, bahwa menerapkan pengakuan sebagat alat bukt
yang sempurna, mengikat, dan menentukan dalam perkara perceraian karena
alasan zina dapat memimbulkan terjadinya perceratan, hal i berdasarkan
kesepakatan dari kedua belah pihak yakni suami dan istri. Sekalipun
demikian, walau nilai pengakuan ini sangat kuat namun dalam penerapannya
tidaklah mutlak dan kaku, di mana hakim harus terikat dengan pengakuan
tersebut.

Oleh sebab itu, para praktisi hukum wajib melakukan pemeriksaan

terhadap kebenaran pengakuan yang diajukan oleh pihak tergugat di muka

23 Muhammad Ism3d as-Jan’ant, Swbul as-Salgm, “Kitab az-Zina”, IV : 6. Lihat pula,

Imam Muslim, Sabih Mnskm, “Bab Man Ptarafa ‘Ala Nafsih bi az-Zina”, 11:49. Hadis riwayat
Imam Muslim dan Abu Hurairah,
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sidang sebelum memutuskan perkaranya, sehingga dengan demikian
kebenaran hukum yang sesungguhnya akan tercapa.

Kekuatan alat bukt pengakuan sebagai alat bukti yang sempurna,
mengikat hakim serta menentukan jenis putusannya dapat diketahui melalui
proses pemeriksaanya hingga putusan ditetapkan. Adapun dalam proses
pemeriksaan perkara perceraian karena alasan zina di Pengadilan Agama
Sleman khususnya pada kasus No. 39/Pdt.G/1998/ PASmn dan
No0.209/Pdt.G/1999/PA.Smn. hakim mendasarkan putusan-nya pada alat
bukii pengakuan. Sedangkan alat bukt lainnya sepert saksi dan alat buka

tertulis merupakan penguat terhadap alat bukti pengakuan.

F. Metode Penelitian

Agar tercapai maksud dan tujuan pembahasan pokok-pokok masalah
di atas, maka penyusun menggunakan metode penelitian yang dijabarkan
sebagai bertkut:

1. Jenis Penelittan

Jenis penelitiaan ini adalah penelitian lapangan, yaitu jenis

penelitian yang dipakai untuk memperoleh data-data yang sesuai dengan

obyek penelinan yang diperoleh di lapangan. Dalam hal ini penelitian

dilakukan dengan cara melacak data di Pengadilan Agama Sleman guna

mengetahui kekuatan alat buktl pengakuan dalam perkara perceraian

karena alasan zina.
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2. Sifat Peneliuan
Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu penelitian

yang bersifat dan bertujuan memaparkan suatu obyek tertentu yang

kemudian dianalisa.
3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap dan representatif, maka
dalam penelittan int digunakan metode pengumpulan data sebagai
benkut:

a. Metode interview, yaitu proses tanya jawab secara langsung dengan
hakim dan aparat di Pengadilan Agama Sleman yang berkaitan
dengan kekuatan alat bukti pengakuan dalam perkara perceraian
karena alasan zina.

b. Penelusuran dokumenter, yaitu memperoleh data dengan mem-
pelajart dokumen-dokumen yang berupa putusan Pengadilan Agama
Sleman yang ada kaitannya dengan kekuatan alat bukt pengakuan
dalam perkara perceraian karena zina.

4. Metode Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah:

a. Pendekatan yuridis, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan
mendasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku di

Indonesia, yang mengatur teritang hukum pembuktian, dan kekuatan
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alat bukti pengakuan dalam perkara perceraian karena alasan zina
pada khususnya.

b. Pendekatan normatif, yaitu pendekatan masalah yang diteliti dengan
melihat apakah sesuai dengan norma-norma yang beraku di dalam
Islam dengan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam
al-Qur’an dan al-Hadis serta sumber hukum lainnya.

5. Analisa Data
Analisa data adalah suatu cara yang dipakai untuk menganalisa,
mempelajari serta mengolah kelompok data tertentu sehingga dapat

diambil suatu kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang ditelitt

atau dibahas.?4

G. Sistematika Pembahasan
Untuk lebth memudahkan dalam pembahasan skripsi ini, maka
penyusun menggunakan sistematika pembahasan sebagat berikut:
Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka

teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedir Penelitian; Swain Pendekatan Prokiek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hlm. 203,
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Bab kedua berisi tinjauvan umum tentang perceratan dan perzinaan
yang terdird dari péngertian, dasar hukum dan alasan-alasan perceraian.
Kemudian dibahas mengenai pengertian zina dan pembuktian zina.

Bab yang ketiga memuat tujuan umum tentang alat bukt pengakuan
yang terdiri dari pengertian pengakuan, dasar hukum pengakuan, dan
macam-macam pengakuan.

Bab keempat berisi tentang kekuatan alat bukti pengakuan dalam
- perkara perceraian karena alasan zina yang terdiri dari: proses pengambilan
putusan di Pengadidan Agama Sleman, pemerksaan dan penyelesaian
perkara perceralan karena alasan zina, dan analisa terhadap putusan
No0.39/Pdt.G/1998/PA.Smn dan putusan No.209/ Pdt.G/1999/PA.Smn.
Bab kelima merupakan kata penutup yang berupa kesimpulan dan
faran-saran.
Pada bagian terakhir dan skepst int dan untuk rnendul%ung
keantenttkan pembahasan maka penyusun lengkapi dengan daftar pustaka

serta lampiran-lampiran data yang diperlukan.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclittan dan uraian yang telah dikemulkakan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam memeriksa dan menyelesatkan perkara perceraian karena alasan
zina, khususnya pemeriksaan dan penyelesatan perkara yang terdapat
dalam putusan No.39/Pdt.G/1998/PA.Smn. dan Putusan No.209/
Pde.G/  1999/PA. Smn, Pengadilan  Agama Sleman menerima
pengakuan sebagai salah satu alat bukd, karena alat Bukti pengakuan
mempunyat nilat kekuatan pembuktian yang sempurna, mengtkat, dan
jaga menentukan. dalam hukum acara Islam, pengakuan merupakan alat
buktt yang kuat yang tidak memerlukan bayyinal.

2. Pengadilan Agama Sleman dalam menerima, memeriksa, memutus dan

- menyelesaikan suvatu perkara perdata mengacu pada hukum acara yang
berlaku di lingkungan Peradilan Umum. Hal ini sesvual dengan pasal 54
UU. No.7 tahun 1989, kecuall yang telah diatur secara klhwsus dalam
undang-undang  in1. Upaya hakim Pengadilan Agama Sleman dalam
menilai benar tidaknya peugakuan seseorang di muka sidang adalah
dengan mendengar-kan kronologi kejadian vang dikemukakan dalam

tahap replik duplik. Scandainya kejadian logs, bisa diterima akal schat,

92
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maka hakim harus menerima pengakuan tersebut sebagai salah satu alat

bulkt.

B. Saran-saran
Dalam menerapkan ketentuan yang terdapat dalam hukum acara,
scorang hakim dalam memandang alat bukti yang diajukan harus senantiasa
mencliti secara cermat dan hendaknya selalu berhati-hati, apakah dengan
alat bukti itu kebenaran bisa ditegakkan.
Dengan demikian, hakim bukan semata-mata melihat hukum, tetapi
harus tampil sebaga pencipta yang mampu melakukan pembaharuan dan

modifikasi hukum sesuat dengan kebutuhan demi tegaknya hukum material

Islam.
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TERJEMAH

HLM

BAB1

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang
baik-baik (berbuat zina) dan mercka tidak mendatangkan
empat orang sakst, maka deralah mereka (yang menuduh
itu) delapan pululy kali dera, dan janganlah kamu tertma
kesakstan mereka buat selama-lamanya. Dan mercka
ttulah orang-orang yang fasik

Mengapa  mereka  (yang  menuduh  itu)  ndak
mendatangkan cmpat orang saksi atas berita bohong itu?
Oleh karena smereka tidak mendatangkan saksi-saksi
maka mercka itu di sist Allah adalah orang-orang yang
dusta.

Seorang pria muslim menghampiri Rasulullah SAW. di
masjid, dan memangginya. Lantas bertanya: “ya
rasulullah, scbetulnya saya telah berbuat zina”. Tetapi
beltau lantas berpaling muka (udak menanggapi). Lalu ia
kembali  berkata: “ya rasulullah, sebetulaya saya telah
berbuat zina™ Yetapi beltau lantas berpaling muka lagi
hingga kejadian ita berulang cmpat  kal. Ketika ia
bersumpah atas dinnya empat kali lalu Rasululiah SAW.
memanggilnya dan berkata: Apakah kamu wmi gila? Ia
menjawab:  tdak! Beliau bertanya: Sudahkah kamu
benstri? la  menjawab: sudah. Lalu Rasulullah SAW.

memerintahkan  (kepada  para sahabat yang  hadir):
bawalah dia, dan rajamlah.

10

11

Wahai orang-orang yang benman, jadilah kamu orang
yang benar-benar pencgak keadilan, menjadi saksi karena
Allah biarpun terhadap dirimu scendin atau bapak dan
kaum kerabatmu. Jika 1a kaya atau miskin, maka Allah
lebth tahu kemaslahatannya. Maka janganlah  kamu
mengikut: hawa nafsu karena ingin menyimpang dar
kebenaran. Dan jika kamu memutar-balikkan (kata-kata)
atau enggan menjadi sakss, maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahut atas segala apa yang kamu
kerjakan.

13

15

Penetapan dengan alat bukti seperti halnya penetapan
dengan menyaksikan langsung.

17

22

Dan (ingatlah) ketika Allsh mengambil perjanjian dan
para  Nabi, sungguh, apa saja yang Aku berkan
kepadamu sebuzh kitab dan hikmah, kemudian datang
kepadamu seorang rasul yang mecmbenarkan apayang
ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh
beriman  kepadanya  dan  menclongnya.  Allah

II




berfirman,”Apakah  kamu mengakui dan menenma
peranjianKu terhadap yang demikian itu? mereka
menjawab, “Kami mengakui”. Allah berfirman, “Kalau
begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi sakst
(pula) bersama kamu”.

18

23

I —
Seorang pria musiim menghampiri Rasulullah SAW. di
masjid, dan memanggilnya. ILantas bertanya: “ya
rasulullah, sebctulnya saya telah berbuat zina”. Tetapi
beliau lantas berpaling muka (tidak menanggapi). Lalu ia
kembali  berkata: “ya rasulullah, sebetulnya saya telah
berbuat zina”. Tetapt beliau lantas berpaling muka lagi
hingga kejadian itu Dberulang empat kak. Ketika ia
bersumpah atas dirinya empat kak Ialu Rasulullah SAW,
memanggtlnya dan berkata: Apakah kamu i1 gila? Ia
menjawab:  tidak! Beliau bertanya: Sudahkah kamu
bertstr? la menjawab: sudah. Lalu Rasulullah SAW.

memenntahkan (kepada  para sahabat yang hadir):
bawalah dia, dan rajamlah.

HLM

BAB 1I

26

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali, sctelah itu bolch
rujuk dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan
cara yang baik.

26

Jika keduvanya bercerar, maka Allah akan membert
kecukupan  kepada masing-masingnya dart limpahan
karuntaNya. Dan Allah Maha luas (karuniaNya) lag:
Maha Bijaksana.

26

Hai nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrunu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mercka

dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah
waktu iddah itu.

—_—

Isma’'il ibn Abdullah menceritakan kepada kami (Imam
Bukhari), ia berkata, Imam Malik menceritakan kepadaku
dari Nafr’ dan Abddlah dari ibn Umar ibn al-Khattab
semoga Allah meridai mereka seluruhnya, bahwa pada
masa Rasulullah SAW, ta (ibn Umar) pernah melakukan
talak terhadap wstnnya yang sedang haid, lalu Umar ibn
al-Khattab mempertanyakan kasus itu kepada Rasulullah
SAW.,, lalu beliau pun bersabda, suruhlah 1a untuk
merujukaya  kemudian  menunggu  hingea ia suc
kemudian had, kemudian suci, kemudian bilamana 1a
mau 1a teruskan (tidak cera) dan jika mau pula 1a
ceraikan sebelum ia menggaulinya. Maka itulah yang
dinamakan masa tunggu (iddah) vang diperintahkan
Allah bagt wanita-waaita yang ditalak.

32

18

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina
itu adalah suatu perbuatan yang ket dan jalan yang

1T




buruk.

6

19

Katakanlah bagi  orang-orang  muokmin  yang
menundukkan  pandangannya  dan menjaga kemaluan
mercka, (tindakan) itu lebih suct baginya. sesungguhnya
Allah  Maha Mengetahut terhadap apa yang mereka
lakukan.

34

Memasukkan  kemaluan  laki-laki  pada  kematuan
perempuan diluar ketentuan syaca’ yang tidak ada unsur
syubhat dengan disertar nafsu birahi

Hubungan kemaluan antara  seorang laki-laki dan
perempuan  dewasa yang jelas bukan menjadi hak
keduanya ataupun yang mengandung unsur syubhat.

34

Hubungan kemaluan antara seseorang mukallaf dengan
orang sclatanya yang bukan menjadi haknya yang
dilakukan dengan kesepakatan yang disengaja.

34

Memperlakukan  kemaluan  atan dubur secara amoral
{(kotor).

10

34

Hubungan kelamin sccara tidak halal menurut dalil yang
dilakukan oleh seseorang yang telaly mengertt kaharaman
aya.

11

37

25

Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan
keji, hendaklah ada empat orang sakst di antara kamu
(yang menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah
member: persaksian, maka kurvunglah mereka (wanita-
wanta 1) dalam rumah sampai meacmut ajalaya, atau
sampat Allah memben jalan yang lain kepadaaya. Dan
tethadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di
antara kamu, maka berlah hukuman kepada keduanya,
kemudian jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri,
maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha
Pencrima taubat lags Maha Penyayang.

37

26

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap scorang dan keduanya seratus kali dera,
dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah
kamu untuk {(menjalankan) agama Allah, jika kamu
berman kepada Allah, dan bart akhirat, dan hendakdah
{pelaksanaan) hukuman mercka  disaksikan oleh
sckumpulan orang-orang yang beriman.

13

38

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik
(berbuat zina dan mercka tidak mendatangkan empat
orang sakst, maka deralah mercka delapan puluh kali
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lajnanya. Dan mereka rtulah orang-orang yang
fasik. Mengapa mescka tidak mendatangkan empat orang
sakst atas bernta bohong iw? oleh karena mereka tidak
mendatangkan  saksi-saksi maka mereka itulah orang-
orang yang dusta di sisi Allah.

J—
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14

Dan jika keduanya bertaubat dan memperbaiki din maka
biarkanlah. Sesungguhnya Allah Maha Penenma taubat
dan Penyayang.

HLM

45

F.N

BAB III

11

Pengakuan seseorang atas dirinya adalah karena ada
kepentingan yang mendesaknya.

49

17

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena

50

18

Allah biarpun tethadap dirimu seadirn. B
...dan  heandaklah  orang yang Dberhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhanaya...

50

19

Dan (ingatlah) ketika Allab mengambil perjanjian dag
para Nabi, sungguh, apa saja yang Aku berkan
kepadamu sebuah kitab dan hikmah, kemudian datang
kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang
ada padamu, aniscaya kamu akan sungguh-sungguh
beriman  kepadanya  dan menolongnya.  Allah
becfioman,”Apakah  kamu  mengakui dan mcenerima
petjanjianKu  techadap  yang demikian 1tu? mereka
menjawab, “Kami mengakui”. Allah berfirman, “Kalau
begitu saksikanlah (hat para nabi) daa Aku menjadi sakst
(pula) bersama kamu™.

50

Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengaku dosa- |
dosa mereka, mereka mencampur-bauckan pekerjaan
yang baik dengan pekerjaan lan yang buruk. Mudah-
mudahan Allah menerina taubat mereka. Sesungguhaya

50

21

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dan  (ingatlah), ketika ‘I'ubaomu  mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dart sulbi mercka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Meceka
menjawab, “Betul, kami menjadi saksi”. (Kami lakukan
yang demikian itu) agar di had kiamat kamu tidak
mengatakan, “Sesungguhnya kamu adalah orang-orang
ang lengah terhadap 1 (keesaan Tuhan)”.

22

Wahai Unais, temuilab waaita yang telah berzina dengan
laki-laki ini, jika 12 mengaku maka rajamlah; lalu ia pun
(Unats) mencmuimya, teenyata wanita itu mengakui, dan
Rasulullah SAW. menyuruhnya untuk merajamnya, dan

HLM

F.N

1z dirajam. ]
BAB IV

89

14

Sctiap perkara penting yang tidak diawalt dengan nama
Allab  yang Maha Pengasih dan Penyayang menjadi
teeputus (nilan pahalanya).

o
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Dengan Hetentunn ;

1. Terleblh dahulu menemui/melaporkan dird Kepada Pejabat Pemerintah setempal (Bupali/Walikotamadya Kepala Daerah)
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-kelentuan yang berlaku setempat.
3. Whjib memberi laporan hasil penelitiannya kepade Gubernur Kepala Daerah Istimewn Yogyakarta (c/g Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Propinst Daerah Istimewa Yogyalarta).

lzln ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapal menggangyu kestabllan Pemeriniah dan hanya diperlukan
untuk keperluan iimiah

5 Surat l2in Inl dapat diajukan lagl untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
6: Surat {zln ] dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhl ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

[

Kemudian diharup para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan dl :  Yoyyakarta
Pada tanygal - 15_5_2'009
An. GUBERNUR

KEPALA DAERA] ISTIMEWA YOGYAKARTA
KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROPINSI DIY.

TEMBUSAN kepada Yith.: :
1.  Bapak Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta;

{scbanai laporan) ULE j"tf}.;ﬂ'Fﬁ DENE!.!T‘AN;
2. Ka. Dil. Sospol Propinsi DIY. PR

3. Bupati Sleman,cq.BAFPEDA,

4. Fanwil. Dep. Agoma Propinsi DIV,
5,. Dekan FSy IAIN StKA. '

“6vS Pertingsul.




CEMERINTAN

KABUPATEN SLEMAN PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN .
e BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
{ BAPPEDA )

Alamat : JI Parasamya No. 1 Sternan Yogyakarta |
Telp. (0274) 868800 Fax. (0274) 869533

SURAT KETERANGAN/IZIN

Nomor : 070/V/ 3063 /2000.",

Menunjuk Surat Keterangan Idzin dari BAPPEDA Propinsi Daerah Istimewa  Yogyakarta
Nomor : 070/2091 Tanggal ; 15- 05-2000 ' e

1.Momberi persctujuan kepada

Mama ¢ Indaryati

No.Mahasiswa D 94312036 -

Tingkat ) '

Universitas/ Akademi ¢ IAIN “SUKA” Yogyakarta
Alamat Rumah ©  Patran Sumbersani Mowdan,"

2Xeperluan : Mengadakan penelitian dengan judul :

“ KEKUATAN ALAT BUKTI PENGAKUAN PERKARA PERCERAIAN KARENA
ALASAN ZINA (Studi Atas Putusan PA Sleman Tahun 1998-1999)"

3.Lokasi : - Pengadilan Agama Sleman

4. Waktu : Mulai tanggal dikeluarkan s/d 16 — 8 ~ 2000
Dengan Ketentuan -

- 1. Tedebih dahvln menemui‘melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintzh Selempat (Camav/Kades) untek mendapal
pelunjuk seperlunya

Wajib menjaga tata lenib dan mentaali ketenluan-kelentuan yang betlaku setempat.
W'u:b memberi laporan hesil penelitiannys kepada Dupati Sleman ( ¢/q Bappeda Kab,Sleman ).

Izin ini tdnk disatahigunakan untuk tejuan letenty yang dapat menggmizgl kestabilan pemenntah dan hanya diperlukan,
weluk keperlua deminde

Surm. Lzin ini dapat diajukan Iag! untek mendapat perpanfangan blla diperlukan.
6. Surnt jzin ini dupal dibatatian sewakiu-wakin apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut dm!.m

Demikian dibarap Pejabat Pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya. l

Kepada Yth. -~ Dikeluarkan di : Sleman |

Sdr, Indarvati Pada Tanggal . . :22 Mri 2000 :
Tembusan dikirim kepada Yih. ; : '
1.  Ka.Kan.Sospol Sleman

2. Dekan Fsy. IAIN “SUKA” Yogyakarta
3. Ka.Pengadilan Agamo Slernan
4

Pertinggat

" . A/n. Bupati Sleman g

\n..‘ o l:-
NIP. 490023169



PENGADILAN AGAMA SLEMAN

Jl. Candl Gebang/Komplek Pemda Sleman Telp, (0274) 863201
SLEMAN 55511

SURAT KETERANGAN
Nomor : PA.I/3/P/HE.03.4/ 24 88 /2000

Panitera Pengadilan Agama Sleman dengan int menerangkan bahwa :

NAMA : INDARYATI
NOMOR MAHASISWA  : 94312036
FAKULTAS : SYARI’AH

INSTITUT/UNIVERSITAS : IAIN SUNAN KALIJAGA

telah menpadakan penehtian & Pengadilan Agama Sleman dan tanppal
16 Mei 2000 sampai denpan tanggal 16 Agustus 2000 untuk menyusun skripsi
yang begudul :

KEKUATAN ALAT BUKTI PENGAKUAN DALAM PERKARA
PERCERAIAN KARENA ALASAN ZINA
(Studi atas Putusan Pengadilan Agama Sleman Tahun 1998 — 1999)

s déngan catatan | menyerahken satu eksemplar skripst untuk Pengadilan Agama
Slernan setelah selesai.

Demikian agar yang kepentingan makhun adanya.




DAFTAR WAWANCARA

D1 antara perkara-perkara yang diputus, alasan apakah yang paling dominan
yang dijadikan alasan untuk bercerai?

2. Apakah ada alasan perceratan yang diputus berdasarkan alasan salah satu
pihak berbuat zina?

3. Menurut literatur yang ada, bahwa perceraian yang diPuLus dengan alasan
tunggal -zina jarang sckaly, karena pembukian dalam perkara zina itu sangat
sulit, sehingpa perceraian dengan alasan salah satu pihak berbuat zina itu
selalu diakumulasi dengan alasan terjadinya persehsihan atau percelcokan
antata suami istri schingga tidak mungkin lagi didamatkan, lalu bagaimana-
kah dalam praktek persidangan di PA Sleman sendiri?

4. Dalam pemeriksaan perkara perceratan untuk sampai pada tahap putusan
tentunya mclalul  tahap-tahap tertentn, di antaranya adalah tahap
pembuktian. Dalam tahap ini para pthak berhak mengajukan alat bukti yang
biasa dipakay, seperti saksi, pengakuan, bukti tertulis dan lain sebagainya.
Mengacu pada permasalahan skripst di atas, alat bukti apakah yang biasanya
dipakai dalam perkara perceratan karena alasan zina?

5. Apakah pengakuan saja bisa dijadikan sebagai alat bukti dalam perkara
perceraian karena alasan zina?

6. Selain menggunakan alat bukt pengakuan, apakah ada alat bukti yang lain
yang digunakan dalam menyelesatkan perkara tersebut? ada berapa kasus
yang menggunakan alat bukd pengakuan? Dan berapa kasus yang
menggunakan alat buku yang lain?

7. Dalam perkara perceratan karena alasan zina, ada berapa kasus yang dapat

diusahakan damai dan berapa kasus lainnya yang tidak dapat didamaikan

atau diputus cerar?

X1V



8. Sejauh mana kekuatan alat buktt pengakuan 1tu diterapkan dalam menyele-
saikan perkara perceraan karena alasan zina di PA Sleman?

9. Bagaimana gugatan dan pembuktiannya dalam menyelesatkan perkara
perceraian karena alasan zina ?

10. Memutus dengan cara apa hakim dalam menyelesaikan perkara

perceralan karena alasan zina? Apa dengan kbulu’, syigag atau f’an.

XV
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Bahwa aetelah pernikahan Pangbugat dan Terbugat hidup

f.uh tJ--'

befsgmalditempat kediaman Tergugat selama 2 tahun dan di
téﬁf;tqfénééué;%_éeiaﬁa g9 tahun. telah melakukan ‘hubung-
“an 1ayaknya suami iatri aehingga telah dikarunial anak

seorang nama H TOUPAN BERLI IRAWAN, sekaran:

gat ;

ikut Penggu

Bahwa kehidupan rumah tangga yang semula harmonis;menja-
di goyah dan tidak tentram karena sering terjadi percek- '

-

cokan karena Tergugat selingkuh dengan wanita lain hahkan

T '.', Au.,‘._..'v.

te lah hﬁmil lebin kurang 6 bulan ;

Bahwa sejak tahun 1995 antara Penggugat dan Tergugat te-
lah terjadi pisah ranjang selama 2 tahun

?
Bahwa sejak tahun 1995 Tergugat tidak pernah memdberi naf-
kah lahir batin sampai sekarang ;
Bahwa o6leh karena itu, maka rumah tangga antara Penggugat
dan Tergugat sudah tidak dapat dibina dengen baik, sehing
ga untuk mencapal rumah tangga bahagia_dan tenteram sudsh
sangat sulit diwujudkaq H
= Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka Penggugzat
mohon kepada Bapak Ketua-kengadilan'Agama Sleman agar ;
1. Mengabulkan gugatan Pengpugat ;
2. Menceraikan Penggugat dari Tergugat dimuka sidang Pe-
ngadilan Agama Sleman ; -
3 .Membebankan biaya perkara mecurut hukum ;
4., Mohon putusan yang seadil-adilnya ;

Menimbang, bahwa pada hari harl persidangan perkara i
ni Penggﬁggt dan Terguéat ternyata datang sendiri, setelah
Majelis Haﬂim berusaha mendamaikan akan tetapi tidak berha
sil: maka. kemudian dibacakan surat gugatan Pengzugat yang
isinyﬁ dinrtahankan oleh Penggugat ;

Menimbang, bahwa terhadap gugatan Penggugat tersebut
' Tergugat



3
iergugat_pepgajukgg.Jagaban secara_lesqn yang isinya me-

ngakui alasan gugatan Penggugat

14 i
i Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan bukti~bukti

tertulis P 1(satu) aampai dengan B 2(dua) dan dua orang

saksl 3 ‘ L ;

1, NGAJIHNQ BIﬁ IRODIﬁRQﬁQiyaug E&qé ?okéknya mene rangzkan
dibawah aumpah H o B | -

- gghwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri, Ka- .

1210 Al onade Dl

:r:?irena saks; adalah sebagai ayah Penggugat H

’ .
urlh-’.u Lo [

T“Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat hidup hersama
ditempat orang tua Penggugat selama 9 tzhun kemudian
berpisah hingga aekarang sudah 2 tahun yang disebab-
kan terjadi percekcokan dan perselieihan magalah Ter:
gugat aerong dengan wanita 1ain dan seksi Budah per-.

nah menasehati Penggugat dan Tergugat tapi tidau be
hmil. oo o
zs JURL MAHFUD BIN H SAID. yang pada pokoknya menerangkan
dibawah sumpah o “
.- Banwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat i
- Bahwa. k’enggugat dex}gan Tergugat sudah berpise.h tempat

tinggal aelama 3. tahun sebab Tergugat meninggalkan
Panggugat dan sampai sekarang Tergugat tinggal ditem~

pat orang tuanya sendiri . _ )
Menimbang, bhahawa Penggugat maupun.Tsrgugat_mgmpenarkan
atas semua keferangan para aaksi , _ |
Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini_
untuk aelanjutnya ditunjuk pada hal yang termuat didalam B
berita acara persidangan pemerikaaan perkara ini yang di-
anogap_ygrpuat disini ;
. . TERTAKG HUJ(UM
Menimﬁang, banwa gﬁgatan Penggugat bermaksud dan bertu

juan sebagaimana tersebut diatas ; | Menimbang




. 1ik talak ;

‘roy _-__-..r,-a-‘—‘l B T I A

Menimbang, bahwa MajJells Hakim telah berusaha mendaw--
maikan Penggugat dan Tergugat akan tetapl tidak ber.aaail;
Menimbang._bahwq;pertama—tama:berdaéarkan pernyathan.
Penggugat dan pengakuan Tergugat serta sebagoimana bukti
E.1(satu)y maka dapat dinyatakan terbukti bahwa antara
Penggugat dengan Tergugat telah terikat dalam perkawinan
yang sah' §. =z rn oo o _
Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan sert a bukti-
bukti: yang telah dimjukan dalem persivangan, maka;HaJélia
Hakim telah menemukan fakta/kesimpulan bahwa keadaan r-
mah tangga Pengguga®t dengan Tergugat. dalam keadaan retak,
telah tidak mungkin dapat dirukunkan kemball, oleh karena
dapat diduga tuJuan perkawihan tidak akan mungkin tercapai
Menimbang,: bahwa berdasarkean keterangan seksi-saksi-.
sebagaimana disebutkan diatas, adalah telah mendukung dan
menguatkan gugatan Penggugat 3 _ .
Henimbang, bahwa berdasarkan pernyataan Penggugat ser
ta Reterangan sakai-aaksi maka telah terbuktii bahwa Tergu-
gat telah meninggalkan Penggugat dan tidak memperdulikan
kenggugat selama 2 tahun dan 1ergu&at telah me langgar. tal-
Menimbang, bghﬁg ?enggugat telah membayar uang iwadl
gsebesar Rp.ll.OOO,- (seribu rupigh) sesual keten tuan }
Heniﬁﬁang, bahwe berdasarkan pertimbangan-pertimbang-
an tersebut diatas maka telah terpenuhi pasal 39 Undang-un
dang nomor 1 %ahun 1974 jo. pasal 19 huruf (£) Peraturan
Pemerintah nomgr_g tahun 1975 jo. pasal 116 huruf (zg) Kom-
pilasi HﬁkumrIélam,'bleh karenanya gugatan Penggugat dapat
dikabulkan
Menimbung, bahwa perkara ini dividang perkawinan, ma

ka



A

"

B

e mw= papai 0y dyat \1,) undang-undang nomor 7 ta-

hun 1989, bilaya yang timbul dalam perkara ini dibedhan

kan kepada Penggugat ;

Mengingat megala peraturan dan ketehtuan perundang

undangan yang berlaku dan Komlipasi Hukum Islam yang
berkaitan dengan perkara ini

; MENGADITLI
1; ﬁepgabulkan gugatan Penggugai H

2. Menetapkan éyarat taﬁlik‘taiak telah terpenuhi ;

3. M;ﬁétabkan Jatuhnya talak satu khul'i Tergugat
(JOKO w1ﬁdﬁ§"ﬁiﬁ‘wanib1ﬂ HADI SUMARNO) kepada Peng
gugat (TRI DADARI IRIANTI BINTI . NGAJING) dengan
iwadl sebesar Rp. 1.000,- {seribu rupiah) ;

4. Membehankan biaya perkara sebesar Rp. 80.500,- {de
lapan puluh ridbu lima ratus ruﬁiah ) kepadéJPenggu

ga‘b.

Demikian putusan ini dijatuhkan pada hari Rabu
tanggal 15 Aprilli998 bertepatan dengan tanggal 18.
Dzulhijjah 1418 H oleh kami Drs, Maslihan Szifurrozi
SH sebagal Hakim Xetua, D;s. Bahru@din dan Drs. Burha
nuddin masing-masing sebagal Hakim Anggota dihantu 09

:leh Dra, Suhadiyah sebagai FPanitera ?engganti yang di
bacakan dalam sidang terbuka untuk umum dengzn dihadiri

oleh Penggugat dan Tergugat,

Hakim Anggota, Ke tua,

ttd., td.

Drs. Bahruddin Drs, Maslihan Saifurrozi SH

Hakim Anggota, . ‘Panitera Pengganti,

ttd. ¥td.
Drs. Burhanuddin Dra, Suhadiyah




s

'+ Perincian-biaya perkara - - i

REDATS
T

Cad e

_:1,‘0 I;'!a‘.'t?eraiq i}';: N . Rp. . 2.000'—

-1 2y Blaya Proses.; . Rp, 75.000,-

Jumlah Rp. 80.500,~

~Untuk salinan Yang sama ‘bunyinya_:

Oleh

FXS

* PENGADITAN AGAMA. SLEMAN
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